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HUBUNGAN ANTARA INTELEGENSI DENGAN SELF REGULATED 

LEARNING PADA SISWA KELAS 3 SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 

 

Alvia Nur Azizah 

Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga   

Yogyakarta  

  

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intelegensi 

dengan self regulated learning. Intelegensi merupakan kemampuan umum yang 

terdiri dari factor bawaan atau fluid intelegence (berupa sistematika berpikir, 

ketajaman diferensiasi, asosiasi dan pemahaman konsep) dan crislalized 

intelegence (berupa pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan kebudayaan). 

Sedangkan self regulated learning merupakan kemampuan seseorang mengatur 

cara belajarnya sendiri secara aktif baik dari metakognisi, motivasi dan 

perilakunya. 

Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara intelegensi 

dengan self regulated learning dimana semakin tinggi intelegensi maka semakin 

tinggi tinggi self regulated learning siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas 3 SMK 1 PIRI YOGYAKARTA. Pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling dan subjeknya adalah 70 siswa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Data  intelegensi diperoleh dengan menggunakan 

tes CFIT form A. Sedangkan untuk self regulated learning menggunakan skala 

self regulated learning. Hasil uji hipotesis menggunakan teknik analisis Spearman 

Rho menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara intelegensi dengan self 

regulated learning dengan korelasi rho sebesar -0,032 dengan p 0,396 (p>0,05).  

 

Kata kunci : self regulated learning, intelegensi  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTELLIGENCE AND SELF-

REGULATED LEARNING OF 3
RD

 GRADE STUDENTS ON SMK 1 PIRI 

YOGYAKARTA 

Alvia Nur Azizah 

Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga   

Yogyakarta  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between intelligence and 

self-regulated learning. Intelligence is general ability that consist of congenital 

factors, or fluid intelligence (systematic thinking, sharpness of differentiation, 

association, understanding the concept); and crislalized intelligence (knowledge, 

experience, education, culture). While Self-regulated learning is person's ability 

to regulate their own learning way actively either from metacognition, motivation 

and behavior.  

It has hypotetized that there is a positive correlation between intelligence 

and self-regulated learning, where higher intelligence level, also higher self-

regulated learning. Population in this research is 3
rd

 grade students of SMK 1 

PIRI YOGYAKARTA. Make use of quantitative approach, cluster random 

sampling method was applied in order to obtain 70 sample students. Intelligence 

score was obtained by CFIT form-A test. As for the self-regulated learning uses 

self-regulated learning’s scale. Hypotesis test result uses Spearman's rho analysis 

technique show that there is no correlation betwen intelligence and self-regulated 

learning with a correlation of -0.032 and p 0,396 (p>0,05).  

 

Keyword : self regulated learning, Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. 

Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti hakikat 

hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan hidup dan kehidupan dengan 

benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian 

unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, 

akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya kesempurnaan 

kualitas hidup (Mulyasana, 2011). 

Lebih lanjut Mulyasa (2011) mengungkapkan bahwa dalam pengertian 

dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan seseorang menjadi 

dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan dan hati 

nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter 

dan kemampuan peserta didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan 

pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar 

mereka menjadi diriya sendiri yang memunyai kemampuan dan kepribadian 

unggul.  

Sebagai suatu proses, pendidikan dimaknai sebagai semua tindakan yang 

mempunyai efek pada perubahan watak, kepribadian, pikiran dan perilaku. 

Dengan demikian, pendidikan bukan sekedar pengajaran dalam arti kegiatan 

mentransfer ilmu, teori, dan fakta-fakta akademik semata, atau bukan sekedar 
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urusan ujian penetapan kriteria kelulusan, serta pencetakan ijazah semata. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembebasan peserta didik dari 

ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 

ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak dan keimanan.  

Adicondro dan Purnamasari (2011) menyebutkan beberapa komponen 

penting yang harus diperhatikan dalam suatu proses pendidikan yaitu, pendidik, 

peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan dan kurikulum sebagai 

materi ajar untuk peserta didik. Desmita (2010) mengemukakan bahwa dalam 

proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan dan tumpuan 

perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan.  

Lebih lanjut Desmita mengemukakan bahwa peserta didik dipandang 

sebagai manusia yang memiliki potensi yang bersifat laten, sehingga dibutuhkan 

binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar dapat menjadi manusia 

yang cakap. Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang 

sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun 

psikis menurut fitrah masing masing.  

Boekarts (Susanto, 2006) menyebutkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang siswa untuk mencapai prestasi yang optimal,  

di antaranya adalah inteligensi, kepribadian, lingkungan sekolah dan lingkungan 

rumah. Namun selain factor-faktor tersebut ternyata self regulared learning turut 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi yang optimal. 

Meskipun seorang siswa memiliki tingkat intelegensi yang baik, kepribadian, 
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lingkungan rumah dan lingkungan sekolah yang mendukungnya, namun tanpa 

ditunjang oleh kemampuan self regulated learning maka siswa tersebut tidak akan 

mampu mencapai prestasi yang optimal. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa self regulated learning berkaitan 

atau mempengaruhi prestasi belajar. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Ferbrianela pada tahun 2013 dengan judul self regulated learning dengan prestasi 

belajar akademik siswa akselerasi. Hasil penelitian tersebut membuktikan adanya 

hubungan antara self regulated learning dengan prestasi belajar pada siswa 

akselerasi. Dalam penelitian tersebut self regulated learning siswa tergolong 

tinggi. Hal tersebut sejalan dengan prestasi belajar siswa akselerasi tersebut. 

Siswa yang memiliki self regulated learning  yang tinggi diikuti dengan prestasi 

belajar yang tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, siswa yang memiliki self 

regulated learning yang rendah diikuti prestasi yang rendah pula. Hal tersebut 

terjadi karena siswa yang memiliki self regulated learning yang tinggi mampu 

memilih strategi belajar yang berbeda untuk setiap mata pelajaran. Strategi 

tersebut juga berbeda-beda tergantung pada tingkat kesulitan yang berbeda 

sehingga mampu meningkatkan prestasi akademik siswa tersebut.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Fasikhah dan Fatimah pada 

tahun 2013 tentang self regulated learning dalam meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa kelompok 

yang diberi pelatihan self regulated learning memiliki prestasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi pelatihan self regulated 
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learning. Hasil tersebut menunjukan bahwa pelatihan self regulated learning   

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik pada mahasiswa.  

Zimmerman (1989) mendefinisikan self regulated learning sebagai 

kemampuan peserta didik utuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya baik 

secara metakognisi, motivasi dan perilaku dalam proses belajar. Lebih lanjut 

Zimmerman menjelaskan bahwa siswa yang memiliki self regulated learning 

secara pribadi memulai dan mengarahkan upaya mereka sendiri untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan daripada mengandalkan guru, orang 

tua, atau agen instruksi lainnya  

Namun tidak semua siswa memiliki self regulated learning yang tinggi. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMK 1 PIRI menggambarkan 

bahwa self regulated learning mereka masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara dengan salah satu guru sekolah tersebut yang menyatakan 

bahwa persaingan siswa dalam meraih prestasi di kelas masih rendah.  

Dari wawancara dengan beberapa siswa juga dapat dikatakan bahwa self 

regulated learning mereka masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya 

pengaturan dalam penggunaan waktu serta sumber yang dimiliki. Mereka 

cenderung hanya belajar ketika akan ujian atau ada tugas saja.  

Di samping itu sumber informasi yang berupa fasilitas wifi lebih banyak 

digunakan untuk mengakses sosial media daripada mencari pelajaran yang kurang 

dimengerti. Beberapa anak menyebutkan bahwa ketika mereka tidak suka dengan 

guru atau materi yang disampaikan, mereka lebih memilih mengobrol dengan 

teman yang lain. Hal ini mencerminkan bahwa kemandirian belajar mereka 



5 
 

 
 

rendah. Padahal kemandirian merupakan salah satu karakteristik self regulated 

learning.  

Self regulated learning diperlukan untuk siswa setingkat SMA karena self 

regulated learning pada dasarnya dapat meningkatkan kualitas pemecahan 

masalah siswa yang secara implisit berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa secara tidak langsung. Selain itu peningkatan hasil belajar siswa secara 

tidak langsung juga dapat meningkatkan motivasi siswa karena siswa dengan 

belajar yang diatur sendiri siswa lebih merasa nyaman dengan sistem 

pembelajaran tersebut (Sandyagraha, 2014). 

Zimmerman (1989) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi self regulated learning, diantaranya adalah individu perilaku dan 

lingkungan. Termasuk dalam individu adalah pengetahuan individu dimana 

semakin banyak dan beragam maka akan semakin membantu individu melakukan 

self regulated learning. Pengetahuan merupakan salah satu unsur dalam 

crystallized intelegence yang sebagaimana dikemukakan oleh Cattell (Azwar, 

1996)  

Menurut Cattell (Azwar, 1996) kemampuan mental secara umum 

(intelegensi) terdiri dari fluid intelegence dan crystallize intelegence. Fluid 

intelegence merupakan faktor bawaan biologis, sedangkan crystallize intelegence 

merefleksikan adanya pengaruh pengalaman, pendidikan, dan kebudayaan dalam 

diri seseorang.  

Fluid intelegensi merupakan kemmapuan memperoleh pengetahuan secara 

cepat dan beradaptasi dengan situasi baru secara efektif. Sedangkan crystallized 
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intelegence merupakan pengetahuan dan ketrampilan ketrampilan yang 

terakumulasi dari berbagai pengalaman sebelumnya, sekolah dan budaya 

(Ormroad, 2008). Sedangkan Gregory (2013) mengemukakan juga bahwa 

termasuk dalam fluid intelegence adalah kemampuan analitik dan penalaran 

abstrak dan baru.  

Pengetahuan yang merupakan unsur dalam cristallized inelgence diduga 

dapat mempengaruhi individu dalam melakukan self regulated learning. 

Semangkin banyak dan beragam pengetahuan yang dimiliki individu akan 

semakin mendorong individu tersebut melakukan self regulated learning. Ketika 

faktor-faktor bawaan individu (fluid intelegence) berupa kemampuan analitik dan 

penalaran abstrak dalam beradaptasi telah mengkristal karena adanya pengaruh 

pengalaman sebelumnya, maka akan membentuk intelegensi secara umum yang 

dapat mempengaruhi invidu untuk melakukan self regulated learning.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: apakah ada hubungan positif antara intelegensi 

dan self regulated learning. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

intelgensi dan self regulated learning pada siswa SMK.  
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C. Manfaat Penelitian  

Menfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang psikologi khususnya di psikologi pendidikan mengenai hubungan 

antara intelegensi dan self regulated learning  

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada 

masyarakat khususnya orang tua dan para guru atau pengajar mengenai 

hubungan intelegensi dan self regulated learning, sehingga penyikapan 

terhadap upaya-upaya untuk meningkatkan self regulated learning akan lebih 

tepat. 

 

D. Keaslian Penelitian  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nobelia Adicondro dan Alfi Purnamasari pada 

tahun 2011 mengenai efficacy diri, dukungan sosial dan self regulated 

learning pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial 

keluarga dan self regulated learning, mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dengan self regulated learning dan mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan self regulated learning. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah yang berusia 11-17 yang seluruhnya 

berjumlah 154 anak. Teknik sampling menggunakan cluster random 
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sampling dan terpilih 62 siswa dari dua kelas sebagai sampel penelitian. Data 

dari penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala self regulated 

learning, skala effikasi diri dan skala dukungan sosial. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi. Hasilnya 

dari analisis data tersebut menunjukan: (a) ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan self 

regulated learning (r=0,837, p=0,000). (b) ada hubungan yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dan self regulated learning (r=0,836, p= 0,000. 

(c) ada hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan self regulated learning  (r =0,418, p=0,002). 

2. Penelitian mengenai self regulated learning dengan prestasi akademik siswa 

akselerasi yang dilakukan oleh Refista Befris Febrianela pada tahun 2013. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

subjek sebanyak 52 siswa akselerasi kelas X yang tergabung dari tiga sekolah 

yakni SMAN 4, SMAN 5 dan SMAN 8 kota X. Pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert untuk self regulared learningnya 

sedangkan untuk prestasi belajar menggunakan raport semester ganjil. Hasil 

pengujian korelasi Spearman dapat diketahui bahwa antara self regulated 

learning berkorelasi dengan prestasi akademik, karena nilai signifikansi dari 

korelasi Spearman untuk SMAN 04 sebesar 0,000 SMA 05 (0,018) dan SMA 

08 (0,011) lebih kecil dari pada α (0,05). Korelasi yang didapatkan sebesar 

0,823, 0,567 dan 0,615 yang keseluruhannya berkorelasi positif artinya 

semakin tinggi skor self regulated learning maka prestasi akademik yang 
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tinggi dan sebaliknya dengan siswa dengan self regulated learning rendah 

memiliki prestasi akademik yang rendah. 

3. Self regulated learning dalam meningkatkan prestasi akademik pada 

mahasiswa yang dilakukan oleh Siti Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah 

pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan self regulated learning terhadap peningkatan IP pada mahasiswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan dua 

kelompok secara random. Subjek penelitian berjumlah 45 mahasiswa. Metode 

yang adalah self-report dan dokumentasi. Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan Independent sample t-test, diperoleh nilai t = 3,088 dan p (sig.2 

tailed) = 0.003. Hal ini menunjukan bahwa kelompok yang diberi pelatihan 

self regulated learning memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok yang tidak diberi pelatihan. 

4. Pengaruh penerapan model self regulated learning berbasis asesmen kinerja 

terhadap prestassi belajar PKn dengan kovariabel self efficacy pada siswa 

kelas XI akutansi SMK Negeri 1 Singaraja. Penelitian ini dilakukan oleh I 

Dewa Nyoman Gde Sandyagraha, Nyoman Dantes, Ni Ketut Widiartini pada 

tahun 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

prestasi belajar PKn antara siswa yang mengikuti model self regulated 

learning berbasis asesmen kinerja dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI akutansi tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 159 siswa. 

Sampel diambil dengan cara random sampling dengan jumlah 80  siswa yang 
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terbagi menjadi 2 kelas yakni kelas XI B akutansi berjumlah 40 siswa 

sebagau kelas eksperimen dan kelas XI D akutansi yang berjumlah 40 siswa 

sebagai kelas control. Penelitian ini menggunakan desain single factor 

independent group desain with use of covariate. Untuk mengumpulkan data 

prestasi belajar PKn digunakan tes pilihan ganda dan data self efficacy 

dikumpulkan dengan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pertama, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang 

mengikuti model self regulated learning berbasis asesmen kinerja dan 

kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.  Kedua 

self efficacy dikendalikan terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi 

belajar PKn kelompok siswa yang mengikuti model self regulated learning  

berbasis asesmen kinerja dengan kelompok siswa yang mengikuti kelompok 

belajar konvensional. Ketiga terdapat kontribusi self efficacy terhadap prestsi 

bekajar PKn. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Dhuhri Nur Shidiq dan Mujidin pada 

tahun 2008 mengenai Perbedaan Self Regulated Learning pada Siswa 

Underachievers dan Siswa Overachiever Pada Kelas 3 SMP Negeri 6 

Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SMP Negeri 6 

Yogyakarta yang berusia 13-15 tahun. Penelitian ini menggunakan skala self 

regulated learning dengan analisis menggunakan uji-t. Hasil dari penelitian 

ini  t= 4,276 dengan p=0,000 (p <0,05). Mean dari siswa underachiever 

adalah 92,00 sedangkan siswa overachiever adalah 107,11. Hasil ini 
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menunjukan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan self regulated 

learning antara siswa underachiever dan siswa overachiever.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Trihandini mengenai Analisis Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Kasus di Hotel Horison Semarang) yang dilakukan 

pada tahun 2005. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar adalah kecerdasan emosi. Implikasi pada 

penelitian ini adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdasan 

spiritual memiliki peran yang sama penting baik secara individu atau secara 

bersama-sama dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

7. Penelitian tentang Pengaruh Metode Blended Learning dan Self regulated 

learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPS yang dilakukan oleh Ratna 

Noviyati pada tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

interaksi antara metode blended learning dan self regulated learning dalam 

memengaruhi hasil belajar kognitif siswa. Metode blended learning dapat 

meningkatkan self regulated learning siswa dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Siswa yang mempunyai self 

regulated learning yang tinggi akan mempunyai hasil belajar yang tinggi dan 

sebaliknya. 

8. Penelitian tentang Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,  

Kecerdasan Spiritual, Dan Kesehatan Fisik  Untuk Memprediksi  Prestasi  
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Belajar Mahasiswa Akuntansi  (Studi Empiris Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

(Skripsi) S1 Akuntansi FE Untar) yang dilakukan oleh I Cenik Ardana, 

Lerbin R. Aritonang & Elizabeth Sugiarto Dermawan pada tahun 2013. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan 

Fisik tersebut berkorelasi positif dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Akuntansi, tetapi hanya Intelektual Quotient yang secara signifikan dapat 

memprediksi kinerja akademik mahasiswa akuntansi, sedangkan variabel 

independen lain: Kecerdasan Emosional, Spiritual inteligence, dan 

kecerdasan Fisik gagal untuk memprediksi prestasi akademik mahasiswa 

akuntansi (korelasi parsial dari variabel-variabel independen terhadap kinerja 

akademik mahasiswa akuntansi lemah dan tidak signifikan ).  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Winarti ada tahun 2006 dengan judul 

Pengaruh Kemampuan Inteligensi dan Task Commitment Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas II SLTP N I Gemolong. Hasil penelitian 

tersbut adalah ditemukan adanya pengaruh kemampuan inteligensi dan task 

commitment terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah signifikan. Hal 

ini didasarkan pada hasil perhitungan dengan teknik uji regresi ganda, pada 

taraf signifikansi 5 % yang diperoleh Fhit = 7.5967. Jika dibandingkan 

dengan Ftab = 3.17, maka Fhit > Ftab. Kemudian analisis hipotesis ini 

dilanjutkan dengan menghitung determinan (R2) untuk mengetahui besar 

sumbangan dua variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat, sehingga 

diperoleh sumbangan efektif sebesar 21,65%.  
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Dari beberapa peneliian di atas belum ada penelitian yang menghubungkan 

antara intelegensi dengan self regulated learning. Variabel yang sering digunakan 

dalam beberapa penelitian diatas adalah prestasi belajar. Dari sisi subjek 

penelitian ini  dilakukan di SMK 1 PIRI Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

subjek siswa SMK dimana siswa setingkat SMA atau SMK dianggap lebih 

mampu dalam menerapkan self regulated learning.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis yang telah 

dikemukakan di bab 4 dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

intelegensi dengan self regulated learning. Hasil dari uji hipotesis menunjukan 

bahwa intelegensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self regulated 

learning yang dimiliki siswa. Artinya jika siswa memiliki intelegensi yang tinggi, 

belum tentu ia memiliki self regulated learning yang tinggi pula. Begitu juga 

sebaliknya jika siswa memiliki intelegensi yang rendah belum tentu ia memiliki 

self regulated learning yang rendah pula karena kedua variabel tersebut tidak ada 

hubungan dan tidak saling memengaruhi. Artinya bahwa intelegensi tidak dapat 

digunakan dalam memprediksi tinggi rendahnya self regulated learning. 

 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengkaji lebih dalam lagi mengenai 

variabel lain yang dapat mempengaruhi self regulated learning. Begitu juga ketika 

melakukan penelitian dengan menggunakan tes intelegensi agar mempersiapkan 

segala sesuatu dengan baik agar hasil yang didapatkan lebih optimal.  
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